
KRITIK HAMKA ATAS KOMUNISME  

DALAM TAFSIR AL-AZHAR 

(Tinjauan Strukturalisme Genetik) 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

Ilyas Daud 

NIM. 1530016058 

 

 

 

 

 

 

DISERTASI 

 

 

PROGRAM DOKTOR (S3) STUDI ISLAM 

PASCASARJANA UIN SUNAN KALIJAGA 

 

YOGYAKARTA 

2018 



ii 

 

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



iv 

 

 

 





vi 

 
 

 

PENGESAHAN PROMOTOR 

 

 

 
Promotor : Prof. Dr. Bermawy Munthe, MA. ( ) 

 

 

 

 

Promotor : Dr. H. Ahmad Baidowi, M.Si. ( ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

NOTA DINAS 

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

Assalamu‘alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, 

arahan, dan koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

 

KRITIK HAMKA ATAS KOMUNISME  

DALAM TAFSIR AL-AZHAR 

(Tinjauan Strukturalisme Genetik) 

 

yang ditulis oleh: 

 

N a m a : Ilyas Daud, S.Sos.I., M.S.I. 

N I M : 1530016058 

Program/Prodi. : Doktor (S3) / Studi Islam 

Konsentrasi : Studi Qur’an dan Hadis 

 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada 16 

Mei 2018, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah 

dapat diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam 

rangka memperoleh gelar Doktor Bidang Studi Islam. 

 

Wassalamu‘alaikum wr.wb. 

 
Yogyakarta, 20 Juni 2018          
 

Promotor, 

 

 

 

Prof. Dr. Bermawy Munthe, MA. 



viii 

NOTA DINAS 

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

Assalamu‘alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, 

arahan, dan koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

 

KRITIK HAMKA ATAS KOMUNISME  

DALAM TAFSIR AL-AZHAR 

(Tinjauan Strukturalisme Genetik) 

 

yang ditulis oleh: 

 

N a m a : Ilyas Daud, S.Sos.I., M.S.I. 

N I M : 1530016058 

Program/Prodi. : Doktor (S3) / Studi Islam 

Konsentrasi : Studi Qur’an dan Hadis 

 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada 16 

Mei 2018, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah 

dapat diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam 

rangka memperoleh gelar Doktor Bidang Studi Islam. 

 

Wassalamu‘alaikum wr.wb. 

 
Yogyakarta,    22 Juni 2018          
 

Promotor, 

 

 

 

Dr. H. Ahmad Baidowi, M.Ag 

 



ix 

NOTA DINAS 

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

Assalamu‘alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, 

arahan, dan koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

 

KRITIK HAMKA ATAS KOMUNISME  

DALAM TAFSIR AL-AZHAR 

(Tinjauan Strukturalisme Genetik) 

 

yang ditulis oleh: 

 

N a m a : Ilyas Daud, S.Sos.I., M.S.I. 

N I M : 1530016058 

Program/Prodi. : Doktor (S3) / Studi Islam 

Konsentrasi : Studi Qur’an dan Hadis 

 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada 16 

Mei 2018, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah 

dapat diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam 

rangka memperoleh gelar Doktor Bidang Studi Islam. 

 

Wassalamu‘alaikum wr.wb. 

 
Yogyakarta, 25 Juli 2018          
 

Penguji, 

 

 

 

Prof. Dr. Muhammad, M.Ag. 

 



x 

NOTA DINAS 

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

Assalamu‘alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, 

arahan, dan koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

 

KRITIK HAMKA ATAS KOMUNISME  

DALAM TAFSIR AL-AZHAR 

(Tinjauan Strukturalisme Genetik) 

 

yang ditulis oleh: 

 

N a m a : Ilyas Daud, S.Sos.I., M.S.I. 

N I M : 1530016058 

Program/Prodi. : Doktor (S3) / Studi Islam 

Konsentrasi : Studi Qur’an dan Hadis 

 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada 16 

Mei 2018, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah 

dapat diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam 

rangka memperoleh gelar Doktor Bidang Studi Islam. 

 

Wassalamu‘alaikum wr.wb. 

 
Yogyakarta, 20 Juli 2018          
 

Penguji, 

 

 

 

Dr. Inayah Rohmaniyah, MA. 



xi 

NOTA DINAS 

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

Assalamu‘alaikum wr.wb. 

 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, 

arahan, dan koreksi terhadap naskah disertasi berjudul: 

 

KRITIK HAMKA ATAS KOMUNISME  

DALAM TAFSIR AL-AZHAR 

(Tinjauan Strukturalisme Genetik) 

 

yang ditulis oleh: 

 

N a m a : Ilyas Daud, S.Sos.I., M.S.I. 

N I M : 1530016058 

Program/Prodi. : Doktor (S3) / Studi Islam 

Konsentrasi : Studi Qur’an dan Hadis 

 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada 16 

Mei 2018, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah 

dapat diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam 

rangka memperoleh gelar Doktor Bidang Studi Islam. 

 

Wassalamu‘alaikum wr.wb. 

 
Yogyakarta,     Agustus 2018          
 

Penguji, 

 

 

 

Ahmad Rafiq, MA., Ph.D. 



xii 

ABSTRAK 

Kritik Hamka atas Komunisme dalam Tafsir al-Azhar ini 

adalah kontekstualisasi tafsir al-Qur’an untuk mengkritik 

Komunisme. Penelitian ini bukanlah pembelaan terhadap 

pemikiran Hamka, tetapi merupakan studi kritik atas Tafsir al-

Azhar yang banyak mengangkat isu-isu Komunisme sebagai 

materi tafsir. Dengan isu ini, Hamka memiliki model 

penafsiran yang berbeda dengan ulama Nusantara yang 

mempertahankan model tafsir normatif-teologis. Melalui 

Tafsirnya, Hamka mengkritik Komunisme dengan 

merefleksikan struktur sosial berupa pertarungan antara 

kelompok Komunis dengan kelompok Islam sebagai afiliasi 

dari kelas sosial dalam masyarakat. Untuk itu, penulis ingin 

melacak genetika (asal usul) lahirnya tafsir tersebut dengan 

menelusuri realitas sosial khususnya konflik antar Islam dan 

Komunis, pandangan dunia Hamka dan kelompok sosialnya. 

Untuk membantu penelusuran genetika tafsir dimaksud, tafsir 

ini ditelaah dengan menggunakan teori strukturalisme genetik.  

Melalui pembacaan stukturalisme genetik, struktur 

internal yang membangun tafsir ini adalah tema Komunisme 

sebagai ideologi dan gerakan sosial politik, karakter kaum 

Komunis, dan struktur sosial dalam Tafsir. Adapun struktur 

sosial yang terefleksikan dalam tafsir adalah Hamka 

menghadap-hadapkan Komunis dengan umat Islam sebagai 

pertarungan kelompok sosial dan kelas sosial. Komunisme 

sebagai perwakilan kaum buruh dan tani dengan ajaran 

materialisme menimbulkan konflik dengan umat Islam sebagai 

kelompok dan kelas sosial Hamka. Sedangkan struktur 

eksternal tafsir sebagai struktur sosial yang menjadi konteks 

penafsiran adalah kehidupan Hamka dan penulisan Tafsir al-
Azhar dilakukan di tengah kuatnya konflik Islam dan Komunis 

baik secara ideologis maupun secara sosial politik. Realitas 

sosial yang dialami Hamka tersebut merupakan struktur sosial 

yang lebih besar. Sebagai refleksi dari struktur sosial, 

pandangan utama Hamka dan merupakan problem terpenting 

atas kritiknya terhadap Komunisme adalah bahwa Komunisme 

dengan ajaran materialismenya, merupakan ideologi yang tidak 

mempercayai Tuhan dan hal-hal gaib atau ateisme. 

Digambarkan juga bagaimana Komunisme disebarluaskan 
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keberbagai dunia hingga menimbulkan konflik dengan umat 

Islam. Selain itu, direfleksikan kejahatan sosial yang dilakukan 

oleh pemimpin-pemimpin Komunis dan kegagalan mereka 

dalam menciptakan kemakmuran di negara-negara Komunis. 

Semua gambaran struktur sosial di atas merupakan 

kontekstualisasi tafsir ayat-ayat al-Qur’an. 

Sebagai kritik atas pemikiran Hamka tentang 

Komunisme, penulis mengamati bahwa tafsir Hamka sangat 

bersifat subyektif karena lahir dari refleksi fakta sosial yang 

dibacanya dengan melibatkan kepentingan ideologis dan 

kepentingan kelompok sosialnya. Dalam kenyataannya, 

Hamka adalah aktor yang selalu terlibat konflik dengan 

Komunis. Maka ia menggunakan tafsir sebagai media 

perlawanan dengan merefleksikan kejahatan Komunisme dan 

pertarungannya dengan umat Islam. 

 

Kata Kunci: Hamka, Komunisme, struktur sosial, pandangan 

dunia, kelompok sosial 
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Abstract 

Contextualizing an interpretation of the Holy Quran, the 

book written by Hamka,Tafsir al-Azhar, is criticizing 

communism. This study is not meant to plea Hamka’s 

thoughts. It is a critical study of Tafsir al-Azhar, a book 

employing communism issues as its interpretation materials. 

Using the issues, Hamka had interpretation model different 

from that of Nusantara Ulamas’ that maintained normative-

theological model. Reflecting the social culture through 

conflict between communists and Muslims as social classes 

existing in the society, Hamka criticized communism. The 

author wanted to trace the origin of his interpretation by 

looking through reality of the conflict, Hamka’s view towards 

the world and his society. To assist the genetic-interpretation 

trace, the interpretation is examined using genetic structuralism 

theory. 

From the theory it was discovered that the internal 

structures constructing the interpretation werecommunism 

theme as ideology and social-political movement, communists 

characters, and social structure. Social structure reflected in the 

interpretation was that he put communist and muslim as two 

social classes facing each other in high alert. The externals, on 

the other hand, were his life and the high communist-muslim 

conflict when writing it. The reality was actually a bigger 

social structure. Hamka’s main view, being the most important 

problem in his criticism about communism, was that 

communism with its materialism teaching was an atheistic 

ideology. How it was spread world wide and how conflict with 

muslims began were described. In addition, social crime 

commited by communist leaders and their failure in 

coummunist countries in setting welfare were also reflected. 

The pictures above constitute quran’s verses interpretation 

contextualisation. 
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The writer noticed that Hamka’s interpretation is very 

subjective as it was generated from social fact reflection he 

read by involving ideology and social interests. In fact, Hamka 

was always involved in any conflict with the communist. It 

urged him to utilize interpretation to counterattack by 

reflecting communist crime and its fight against muslims. 

Key words: Hamka, communism, social structure, the world’s 

view, social group 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    

Alif 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Bā’ B be 

 Tā’ T te 

 
Ṡā’ ṡ 

es (dengan titik 

atas) 

 Jīm J je 

 
Ḥā’ ḥ 

ha (dengan titik 

bawah) 

 Khā’ Kh ka dan ha 

 Dāl D De 

 
Żāl Ż 

zet (dengan titik 

atas) 

 Rā’ R Er 

 Zā’ Z Zet 

 Sīn S Es 

 Syīn Sy es dan ye 

 
Ṣād ṣ 

es (dengan titik 

bawah) 

 
Ḍād ḍ 

de (dengan titik 

bawah) 

 
Ṭā’ ṭ 

te (dengan titik 

bawah) 

 
Ẓā’ ẓ 

zet (dengan titik 

bawah) 

 ‘Ain ‘ Apostrof terbalik 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    
 Ghain Gh Ge 

Fā’ F Ef 

Qāf Q Qi 

Kāf K Ka 

Lām L el 

Mīm M em 

Nūn N en 

Wāw W we 

Hā’ H ha 

Hamzah ’ Apostrof 

Yā’ Y ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

Kata Arab Ditulis 
  

muddah muta‘ddidah 

rajul mutafannin muta‘ayyin 

 

C. Vokal Pendek 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥah a man naṣar wa qatal 

Kasrah i kamm min fi’ah 

Ḍammah u 
sudus wa khumus 

wa ṡuluṡ 

 

D. Vokal Panjang 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    



xx 

Fatḥah ā 
fattāḥ razzāq 

mannān 

Kasrah ī miskīn wa faqīr 

Ḍammah ū dukhūl wa khurūj 

 

E. Huruf Diftong 

 

Kasus Ditulis 
Kata 

Arab 
Ditulis 

    

Fatḥah bertemu wāw mati aw maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati ai 
muhaim

in 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

 

Kata Arab Ditulis 
  

a’antum 

u‘iddat li al-kāfirīn 

la’in syakartum 

i‘ānah at-ṭālibīn 

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf ‚h‛. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 zaujah jazīlah 

 jizyah muḥaddadah 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki 

lafal aslinya. 
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Bila diikuti oleh kata sandang ‚al-‛ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan ‚h‛. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

takmilah al-majmū‘ 

ḥalāwah al-maḥabbah 

 

2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, 

kasrah, atau ḍammah), maka ditulis dengan ‚t‛ berikut 

huruf vokal yang relevan. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

zakātu al-fiṭri 

ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā 

 jalālata al-‘ulamā’ 

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau ‚al-‛ 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 baḥṡ al-masā’il 

al-maḥṣūl li al-Ghazālī 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf ‚l‛ (el)-nya. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

i‘ānah aṭ-ṭālibīn 

 ar-risālah li asy-Syāfi‘ī 

syażarāt aż-żahab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah interpretasi al-Quran, dialektika antara 

penafsir dengan realitas yang dihadapinya turut mewarnai 

perjalanan tafsir itu sendiri. Farid Esack misalnya, ia 

merumuskan konsep hermeneutik al-Qur‟an dengan berpusat 

pada pembebasan dan persamaan dengan mempertimbangkan 

aspek lingkungan di mana ia hidup di dalamnya. Model 

penafsiran ini dimunculkan oleh Farid Esack dengan 

pengalaman hidupnya dalam masyarakat Afrika Selatan 

bersama rezim politik aparteid yang melahirkan ketidakadilan 

dan penindasan. Secara paradigmatik model penafsiran 

kontekstual Farid Esack ini juga dilakukan oleh pemikir 

muslim lainnya seperti Hasan Hanafi pada konteks masyarakat 

muslim Mesir, dan Mahmud Muhammed Thaha pada konteks 

masyarakat Muslim Sudan.1 Dalam konteks tafsir Indonesia, 

tafsir bernuansa perlawanan banyak ditemukan,2 salah satunya 

Tafsir al-Azhar karya Hamka.  

Namun penelitian terhadap tafsir perlawanan atas 

kondisi sosio-politik yang terjadi masih sangat sedikit 

                                                             
1
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika 

Hingga Ideologi, (Yogyakarta: LKiS, 2013), 349 
2
 Tafsir Indonesia yang berdialektika dengan konteksnya termasuk 

yang bernuansa perlawanan dieksplorasi oleh Islah Gusmian dalam 

Disertasinya dengan judul “Dialektika Tafsir Al-Qur‟an Dan Praktik 

Politik Rezim Orde Baru”. Setidaknya ada empat tafsir kritis yang 

disampaikan Islah, yaitu “Ayat Suci Dalam Renungan” karya Moh. E. 

Hasim, “Dalam Cahaya Al-Qur‟an” Karya Syu‟bah Asa, ‚Tafsi>r al-
H{ijri‛ karya Didin Hafidhuddin dan ‚Al-Ikli>l‛ karya Misbah Zainul 

Mustafa. Konteks keempat tafsir ini adalah kritik pada perilaku dan 

kebijakan politik rezim Orde Baru yang berkaitan dengan penumpasan 

warga PKI, KKN, ketidakadilan hukum, kebijakan ekonomi, dan 

tindakan otoriter. Lihat Islah Gusmian, Dialektika Tafsir al-Qur‟an Dan 

Praktik Politik Rezim Orde Baru, (Disertasi UIN Sunan Kalijaga, 2014), 

332-348. 
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dilakukan. Sebagaimana yang diungkapkan Amin Abdullah, 

selama ini penelitian tafsir lebih didominasi oleh bentuk 

penelitian yang memfokuskan diri pada interpretasi teks (al-

Qur‟an) dengan model topikal maud}u‘i, bukan membangun 

rumusan hermeneutikanya. Penelitian atas karya-karya tafsir 

pun demikian, yaitu menguak wawasan-wawasan tertentu 

secara spesifik pada karya tafsir, bukan menyingkap bangunan 

hermeneutikanya serta keterpengaruhannya dengan unsur 

episteme sosial-budaya di mana karya tafsir itu muncul.3 

Problem penelitian yang sama lebih-lebih terjadi dalam 

dinamika penelitian tafsir Nusantara. Padahal sejarah 

penafsiran di Indonesia sendiri sangat panjang, dan dinamika-

dinamika sosial politik yang menyertainya baik secara global 

maupun dalam konteks Nusantara begitu kompleks.4 Selain itu, 

selama ini penelitian atas tafsir perlawanan didominasi oleh 

penelitian dari luar Nusantara, padahal Nusantara kita memiliki 

kekayaan tafsir yang tidak kalah menariknya dengan pemikir 

muslim dunia lainnya, termasuk dalam nuansa tafsir 

perlawanan, sebut saja misalnya Tafsir al-Azhar karya Hamka 

yang menjadi objek penelitian ini. 

Tulisan ini berupaya membuka jalan dalam proses 

pembangunan model penelitian tafsir yang kritis dan 

mengeksplorasi keunikan tafsir Nusantara dengan mengkaji 

salah satu tafsir Nusantara yang berdialektika dengan 

                                                             
3
 Amin Abdullah, “Kata Pengantar Arah Baru Metode Penelitian 

Tafsir di Indonesia”, dalam Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 

dari Hermeneutika hingga Ideologi, vii 
4
 Di Indonesia sendiri kegiatan penafsiran al-Qur‟an sudah terjadi 

sejak abad ke 16 dari mulai ditemukannya naskah tafsir surat al-Kahfi 

yang tidak diketahui siapa penulisnya. Manuskripnya dibawa dari Aceh 

ke Belanda oleh seorang ahli bahasa dari Belanda, Erpinus (w. 1624), 

pada awal abad ke 17 M. Satu Abad kemudian muncul karya tafsir 

Tarjuma>n al-Mustafi>d yang ditulis oleh Abd al-Ra‟uf al-Sinkili (1615-

1693 M) lengkap 30 juz. Sejak saat itu sampai dengan sekarang kegiatan 

penafsiran di Indonesia terus dilakukan. Lihat M. Nurdin Zuhri, 

Pasaraya Tafsir Indonesia, Dari Kontestasi Metodologi Hingga 

Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba: 2014), 8 
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konteksnya termasuk konteks ke-Indonesiaan, yaitu Tafsir al-

Azhar yang ditulis oleh Haji Abdul Malik Karim Amrullah 

atau yang biasa dipanggil Hamka. 

Dalam tulisan ini penulis mendudukkan Tafsir al-Azhar 

sebagai kritik terhadap dinamika sosial politik yang terjadi 

pada saat itu. Di dalam Tafsir al-Azhar sendiri bisa ditemukan 

beragam kritik yang dituangkan oleh Hamka, mulai dari aspek 

politik pemerintahan, hukum, budaya, termasuk isu 

Komunisme. Hal ini muncul sebab Tafsir al-Azhar 

menggunakan corak (lawn) tafsir Adabi Ijtima>‘i (tafsir sosio 

kultural)5 sebagaimana yang diakui Hamka bahwa corak ini 

beliau ikuti dari Tafsi>r al-Mana>r karya Rasyid Ridha dan 

Muhammad Abduh. 6  Dengan demikian posisi penelitian ini 

akan melacak kekuatan Adabi Ijtima>‘i sebagai salah satu corak 

tafsir dalam sejarah penafsiran al-Qur‟an. 

Dari isu-isu tersebut di atas, arah tulisan ini lebih 

membahas pada kritik Hamka terhadap Komunisme baik 

dalam skala global maupun dalam konteks Komunisme di 

Indonesia melalui Tafsir al-Azhar. Sejauh pengamatan penulis 

selama ini terhadap tulisan-tulisan yang membahas pemikiran 

                                                             
5

 Secara etimologi kata adab berasal dari bahasa Arab yang 

mempunyai arti yang sangat banyak diantaranya: (1) jamuan makan, (2) 

latihan jiwa dengan pendidikan dan akhlak, (3) keindahan susunan 

kalimat, (4) rela menghiasi dirinya dengan sesuatu terpuji. Sedangkan 

kata ijtima>‘i adalah musytaq dari kata jama yang berarti kumpul 

(mengumpulkan) atau sepakat, sedangkan kata ijtima >‘i adalah suatu 

disiplin ilmu yang membahas tentang perkembangan dan pertumbuhan 

masyarakat, kebiasaan dan hukum-hukumnya. Ibrahim Mustafa dkk, al-

Mu‘jam al-Wasi>t}, cet. 2, (Istanbul: Maktabah Isla>miyah: 1972), 9-10; 

133-134. Menurut Abdul Hay al-Farmawy, al-Adabi ijtima >‘i merupakan 

salah satu metode analisis terhadap budaya dan probematika sosial yang 

menitik beratkan pada penjelasan ayat-ayat al-Qur‟an pada segi 

ketelitian redaksinya, kemudian menyusun kandungannya dalam suatu 

redaksi yang indah dengan menonjolkan segi-segi perunjuk al-Qur‟an. 

Abdul Hay Al-Farmawy, al-Bidayah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u‘i, cet. 2, 

(Kairo: al-Had}arah al-„Arabiya, t.th), 23-24 
6

 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid I, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1982), 41 
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Hamka dalam tafsirnya, belum ada yang membahas pada 

kritiknya terhadap Komunisme. 

Tulisan ini sesungguhnya berangkat dari pengamatan 

penulis atas Tafsir al-Azhar yang banyak mengangkat isu-isu 

Komunisme sebagai materi tafsir. Padahal isu Komunisme 

dalam kitab-kitab tafsir secara umum hampir tidak ditemukan. 

Terutama dalam kitab-kitab tafsir Nusantara, selain Tafsir al-

Azhar, tidak ditemukan kitab tafsir yang mengangkat problem 

Komunisme sebagai materi tafsir. Lebih khusus karya-karya 

tafsir yang lahir di awal sampai akhir abad ke 20 dimana era 

Komunisme menguasai dunia khususnya Indonesia. Karya 

tafsir pada umumnya hanya didominasi oleh materi-materi 

yang bernuansa normatif dan teologis. Karya-karya tafsir yang 

bernuansa sosial kemasyarakatan pun, tidak menjadikan 

Komunisme sebagai materi tafsirnya.7 

Diantara karya tafsir terkenal yang lahir di abad ke 20 

(permulaan abad 20 sampai dekade 1990-an)8 dan ditafsirkan 

secara lengkap 30 juz seperti Tafsir al-Furqan karya Ahmad 

Hassan ditulis tahun 1928-1951, Tafsir Qur‟an Karim karya H. 

Mahmud Yunus ditulis ditulis tahun 1922-1938, dan Tafsir an-

Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy ditulis 1952-1956. 9 

Ahmad Hassan dikenal sebagai tokoh yang memiliki 

pemikiran radikal dan konsep negara Islam. Untuk itu pula ia 

sangat menentang Komunisme. Hamka banyak belajar dan 

berdiskusi dengannya. Namun, ia tidak menggunakan tafsir al-

Furqan-nya untuk melawan Komunisme sebagaimana yang 

dilakukan Hamka. Penafsirannya hanya bercorak Lugawi 

                                                             
7
 Lihat karya tafsir yang bernuansa sosial kemasyarakatan pada 

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika Hingga 

Ideologi, (Yogyakarta: LKiS, 2013), 258-266 
8
 Karya Tafsir yang lahir di abad ke 20 lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Ibid., 57-64 
9
 M. Nurdin Zuhri, Pasaraya Tafsir Indonesia, dari Kontestasi 

Metodologi Hingga Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2014), 66-69 
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(bahasa), yaitu penafsiran yang membahas makna kata al-

Qur‟an dengan kaedah bahasa.10 

Demikian pula Mahmud Yunus. Sama seperti Hamka, Ia 

lahir di Sumatra Barat sebagai wilayah pemberontakan 

Komunis tahun 1926.11 Namun isu Komunisme tidak terdapat 

pada materi tafsirnya, meskipun corak penafsirannya sama 

seperti Tafsir al-Azhar yaitu adab al-Ijtima‟. 12  Sedangkan 

Tafsir an-Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy yang dinilai 

sebagai karya tafsir dengan beragam bercorak seperti Fiqih dan 

adab al-Ijtima‟,13 tetap tidak menjadikan isu ini sebagai materi 

tafsirnya.  

Atas komparasi Tafsir al-Azhar dengan karya tafsir di 

atas,maka dapat dikatakan bahwa penafsiran Hamka sepertinya 

melawan mainstream tafsir yang selama ini hanya berangkat 

dari teks-teks al-Qur‟an dengan mengeksplorasi maknanya 

baik secara bahasa, fiqih, dan teologis. Dalam kata lain,gaya 

tafsir Hamka berbeda dengan gaya tafsir normatif yang 

ditradisikan secara turun temurun sejak jaman sahabat. Tafsir 

al-Azhar tidak dibatasi pada pemaknaan atas ayat-ayat al-

Qur‟an, tetapi berangkat dari problesm sosial dengan 

merefleksikan struktur sosial yang ia alami. 

Refleksi struktur sosial dalam materi tafsirnya adalah 

Hamka memotret Komunisme dengan banyak menggambarkan 

pertarungan kelompok Komunis dengan kelompok Islam baik 

secara ideologis maupun secara sosial-politik. Pertarungan dua 

                                                             
10

Rifa Roifa, Rosihon Anwar dan Dadang Darmawan, 

“Perkembangan Tafsir di Indonesia”, al-Bayan: Jurnal Studi al-Qur‟an 

dan Tafsir, Volume 1 Nomor 2 (Juni 2017),31 
11

Syeh Wahib Hamzah, “Pemikiran Mahmud Yunus Dalam 

Pembaruan Pendidikan Islam Indonesia”, Jurnal Dinamika Ilmu, 

Volume 14 Nomor 1, (Juni 2014), 131 
12

Roifa, Anwar dan Darmawan, “Perkembangan Tafsir di 

Indonesia”, 31 
13

 Fiddian Khairuddin dan Syafril, “Tafsir al-Nur Karya Hasbi 

Ash-Shiddiqie”, Jurnal Syahadah, Volume III, Nomor 2, (Oktober 

2015), 90 
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kelompok sosial tersebut bahkan dapat disebut sebagai 

pertarungan kelas sosial, sebab kelompok Komunis dan Islam 

sesungguhnya merupakan afiliasi dari kelas sosial dalam 

masyarakat. Refleksi pertarungan kedua kelompok tersebut 

sebagaimana dicontohkan dalam tafsir QS. al-Fat}: 23berikut: 

“mereka paksakan ideologi Komunis yang tidak percaya 

Allah, berhadapan dengan kekuatan Indonesia sejati 

yang percaya kepada Tuhan.”14 

Atau tafsir QS. ali-„Imra>n: 160  

“Kepala Negara yang diharapkan akan mengutuk 

mereka, malahan membela mereka. Rakyat terutama 

rakyat yang beriman kepada Allah, diberi Allah 

kekuatan menyerbu menyerang kaum tidak bertuhan 

itu...akhirnya Komunis gagal total...Sukarno dengan 

segenap wibawa dan kekuasaan dan pengaruh yang ada 

padanya mencoba menolong Komunis. segala siasat 

tetap diaturnya. Tetapi hasilnya bukanlah Komunis saja 

yang hancur, bahkan kewibawaan Sukarno yang 

membelanyapun turut dihancurkan oleh Tuhan. 

Bagaimana kita tidakkan percaya, bahwa Tuhan Allah 

itu ada? Beberapa kejadian di dunia ini memberi kita 

petunjuk, bahwa percobaan manusia hendak 

menghalangi kekuasaan Allah senantiasa gagal”.15 

 

Atas dasar tersebut di atas, penulis ingin menelusuri 

genetika (asal usul) lahirnya tafsir tersebut dengan menemukan 

homologi antara fakta literer teks tafsir dengan realitas sosial 

seperti dinamika Komunisme dan pertarungannya dengan umat 

Islam.Asal usul lainnya dari tafsir yang ditelusuri adalah 

pandangan dunia atau ideologi Hamka dan kelompok sosialnya 

yang turut menciptakan tafsir. Penelusuran genetika atau asal 

usul tafsir iniuntuk menjawab motif lahirnya tafsir kritik atas 

Komunisme tersebut. 

                                                             
14

  Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid. VIII, Juz. 26, 160-161 
15

 Ibid., Jilid II, Juz 4, 138-139 
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Dengan demikian arah penelitian ini adalah 

membuktikan subyektivitas tafsir Hamka dengan menekankan 

pada upaya menelusuri bangunan episteme sosial budaya dan 

membongkar kepentingan-kepentingan ideologis yang 

terbangun di dalamnya serta mencari subjek kolektif yang 

mengikat sang penafsir yang turut melahirkan tafsir. Untuk 

membantu penelusuran genetika tafsir dimaksud, tafsir ini akan 

ditelaah dengan menggunakan teori strukturalisme genetik.  

Teori strukturalisme genetik adalah teori yang secara 

khusus melacak asal usul lahirnya teks berupa struktur sosial 

seperti konflik antar kelas, subjek kolektif pencipta teks dan 

pandangan dunia mereka. Teori ini merupakan cabang dari 

sosiologi sastra yang dilahirkan oleh seorang Lucienn 

Goldmann beraliran Marxisme. Dinamakan Strukturalisme 

Genetik karena karya sastra dipandang sebuah struktur dari 

produk dari proses sejarah yang terus belangsung.16 Bagi teori 

ini sastra merupakan suatu ideologi yang tidak dapat 

dilepaskan dari pertarungan kekuatan-kekuatan sosial di dalam 

masyarakat.17 

Penelitian strukturalisme genetik memandang karya 

sastra dari dua aspek yaitu aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik. 

Implikasi metodologis teori ini terhadap pembacaan Tafsir al-

Azhar adalah menelaah dua aspek, yaitu struktur internal tafsir 

dan menelusuri aspek genetis terbentuknya struktur teks 

tafsir.Dalam konteks penerapan teori strukturalisme genetik 

dalam penelitian tafsir, penulis mendudukkan tafsir kritik atas 

Komunisme ini sebagai karya sastra jenis prosa. 

Tafsir dikategorisasikan karya sastra prosa sebab bahasa 

yang digunakan adalah bahasa prosa yang sangat dekat bahasa 

sehari-hari, bahasa denotatif, atau bahasanya lebih sesuai 

                                                             
16

 Lucien Goldmann, “The Sociology of Literature: Status and 

Problems Method”, in Milton C. Albrecht cs. (ed) The Sociology of Art 

Literature, (New York: Preager Publisher, 1970), 585 
17

 Ibid., 595-596 
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dengan arti leksikalnya.18 Dari berbagai perspektif dan definisi 

karya sastra, tafsir al-Qur‟an (bahkan al-Qur‟an itu sendiri) 

dapat dikategorikan sebagai karya sastra. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, sastra adalah tulisan atau bahasa yang 

dipakai di kitab-kitab religius, bukan bahasa sehari-hari. Karya 

sastra berarti karangan yang mengacu pada nilai-nilai kebaikan 

yang ditulis dengan bahasa yang indah. Sastra memberikan 

pengetahuan umum mengenai masalah sosial, manusiawi, 

maupun intelektual, dengan cara khas.19  Bahkan keberadaan 

unsur religius atau keagamaan pada sastra setua sastra itu 

sendiri. Sastra lahir dari sesuatu yang bersifat keagamaan atau 

religius. Pada awal mula segala sastra adalah religius. 20 

Dengan demikian, tafsir kritik atas Komunisme dalam Tafsir 

al-Azhar layak ditelaah dengan pendekatan strukturalisme 

genetik, sebagai teori penelitian sastra. 

Penulis perlu menekankan bahwa penelitian tafsir yang 

mendudukkan tafsir sebagai karya sastra sehingga layak untuk 

dianalisis dengan teori-teori sastra khususnya teori 

Strukturalisme Genetik, belum tampak pada kontestasi 

penelitian tafsir selama ini. Untuk itu, tulisan ini sebagai 

langkah mengawali penelitian tersebut dengan harapan tulisan 

ini dapat memberikan sumbangsih dan menambah khazanah 

ilmu-ilmu keislaman khususnya ilmu tafsir. Dengan 

menggunakan teori Strukturalisme Genetik, penelitian ini 

sifatnya kritis-dekonstruktif, karena sasarannya adalah 

mengungkap subyektivitas Hamka dalam Tafsir al-Azhar. 

 

 

                                                             
18

  Damayanti, Buku Pintar Sastra Indonesia, (Yogyakarta: Araska, 

2013), 12 
19

 Otong Sulaeman, Estetika Resepsi dan Intertekstualistas: 

Perspektif Ilmu Sastra Terhadap Tafsir al-Qur‟an, Tanzil, Jurnal Studi 

al-Qur‟an, 1, Nomor 1, (Oktober 2015): 14-15 
20

 Y.B. Mangunwijaya, Sastra dan Religiositas, (Jakarta: Sinar 

Harapan, 1982), 11 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, penulis akan 

menelusuri masyarakat atau struktur sosial, pandangan dunia 

dan kelompok sosial Hamka sebagai genetika terbentuknya 

tafsir kritik atas Komunisme. Dalam penelitian ini, yang 

dimaksud dengan kritik atas Komunisme yaitu kritik atas 

segala hal yang menyangkut dengan Komunisme, baik tokoh-

tokohnya, pengikut-pengikutnya, dan lembaga-lembaganya 

dan paham-paham seperti sosialisme, Marxisme dan ateisme. 

Dengan didasari pada teori Strukturalisme Genetik, dapat 

dirumuskan masalah-masalah yang menjadi titik tolak materi 

dari tulisan ini, yaitu; 

1. Bagaimana struktur Tafsir al-Azhar tentang kritik atas 

Komunisme, baik struktur internal maupun struktur 

eksternal? 

2. Bagaimana Pandangan Dunia Hamka dan Kelompok 

Sosialnya dalam tafsir yang dipertentangkan dengan 

pandangan dunia Komunisme? 

3. Siapa saja Kelompok Sosial Hamka sebagai subjek 

Kolektif yang turut melahirkan tafsir dalam melawan 

Komunisme? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap 

beberapa permasalahan, yaitu: 

a. Mengungkap struktur internal tafsir kritik atas 

Komunisme dalam Tafsir al-Azhar dan menelusuri 

struktur sosial sebagai genetika tafsir. 

b. Mengungkap pandangan dunia Hamka dan kelompok 

sosialnya yang terefleksikan dalam Tafsir 

c. Menjelaskan kelompok sosial Hamka sebagai subjek 

kolektif yang turut melahirkan tafsir 
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2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian dapat dibagi dua, yaitu kegunaan 

metodologis, dan kegunaan praktis. Kegunaan metodologis 

adalah bahwa penelitian ini menjadi rujukan penelitian 

tafsir dengan pembacaan teori Strukturalisme Genetik. 

Mengingat bahwa selama ini penelitian tafsir dengan telaah 

Strukturalisme Genetik belum dilakukan. Di samping itu, 

penelitian ini juga ingin membuktikan kelayakan tafsir 

ditelaah dengan pendekatan sosiologi sastra melalui teori 

strukturalisme genetik, melakukan pengujian terhadap 

corak Adabi Ijtima>‘i dalam Tafsir al-Azhar. Corak Adabi 

Ijtima>‘i adalah corak tafsir yang mengaitkan makna al-

Qur‟an dengan isu-isu kontemporer di masyarakat. Dengan 

corak ini, problem sosial kemasyarakatan terefleksikan ke 

dalam tafsir. Strukturalisme Genetik sebagai teori sosiologi 

sastra yang memandang karya sastra sebagai refleksi atau 

imitasi dari realitas, bila dikaitkan dengan corak tafsir 

Adabi Ijtima>‘i, berarti akan menelusuri seberapa kuat corak 

itu benar-benar digunakan dalam Tafsir al-Azhar. 

Pembacaan perspektif Strukturalisme Genetik terhadap 

Tafsir al-Azhar khususnya tafsir kritik atas Komunisme juga 

akan membuktikan apa yang dikatakan H.G. Gadamer dengan 

“kesadaran keterpengaruhan sejarah” (Historically Effected 

Consciousness). Menurut H.G. Gadamer sebagaimana 

pembaca teks (mufassir), saat mendatangi teks dan 

membacanya, pasti dipengaruhi oleh horizonnnya berupa 

pengalaman-pengalaman masa lalu, dan pengalaman-

pengalaman itu turut menentukan arah penafsirannya. 21 Hal 

                                                             
21

 Hans George Gadamer, “Foreword to the Second edition” Truth 

and Method, Second, Revised Edition, Translate Joel Weinsheimer and 

Donald G. Marshall, (London & New York: Continuum, 1989), 29. 

Lihat juga Sahiron Syamsuddin,“Hermeneutika Hans-Georg Gadamer 

dan Pengembangan Ulumul Qur‟an Dan Pembacaan Al-Qur‟an Pada 

Masa Kontemporer,” dalam Upaya Integrasi Hermeneutika Dalam 

Kajian Qur‟an dan Hadis, Teori dan Aplikasi (Cet. II, Yogyakarta: 

Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), 37. 
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senada juga diungkapkan dalam kritik pembacaan teks Fazlur 

Rahman. Menurutnya seorang penafsir memiliki horizon 

seperti kepentingan ideologis saat membaca teks, akibatnya 

melahirkan interpretasi subyektif. 22  Karena melacak 

keterpengaruhan sejarah dan kepentingan ideologis tersebut, 

maka penelitian ini akan mengungkap subyektifitas mufassir 

dalam penafsirannya terhadap al-Qur‟an. Kegunaan lainnya 

diharapkan melalui analisis strukturalisme gentik terhadap 

tafsir, dapat memberikan perbedaan dengan analisis teori-teori 

lainnya yang selama ini digunakan sebagai kajian tafsir. 

Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini adalah 

menjadi dasar pengembangan studi tafsir seperti sosiologi 

tafsir. Sebab, tafsir dalam pembacaan teori Strukturalisme 

Genetik adalah menelusuri struktur sosial yang direfleksikan 

ke dalam struktur internal tafsir. Teori ini menempatkan tafsir 

sebagai karya yang lahir salah satunya dari pertarungan 

kekuatan-kekuatan sosial di dalam masyarakat. Atas hasil 

penelitian ini, menjadi langkah awal merumuskan studi 

sosiologi tafsir dimaksud. Dengan demikian, kegunaan 

penelitian ini adalah memperkaya khazanah penelitian tafsir 

dengan beragam pendekatan salah satunya melalui teori 

strukturalisme genetik. Di samping itu, materi penelitian ini 

diharapkan menjadi rujukan baik terkait dengan tema-tema 

tafsir maupun tema-tema Komunisme. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam menelusuri penelitian-penelitian terdahulu untuk 

melihat sisi perbedaan dan menentukan posisi penelitian 

disertasi ini tentang kritik atas Komunisme Dalam Tafsir al-

Azhar Karya Hamka (Tinjauan Strukturalisme Genetik), perlu 

                                                                                                                           
Sahiron Syamsuddin, Hermenetuika dan Pengembangan Ulumul 

Qur‟an, (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), 45. 
22

 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an 

Intelectual Tradition, (Chicago and London: the University of Chicago 

Press, 1982), 3 
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dilakukan telaah atas berbagai literatur tentang penelitian 

Tafsir al-Azhar. Banyak tulisan tentang Tafsir al-Azhar baik 

dalam bentuk buku, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan lain-

lain. Tulisan-tulisan tersebut mengkaji Tafsir al-Azhar dari 

berbagai aspek, baik tafsir secara keseluruhan dengan 

membahas metodologi tafsir, maupun pemikiran-pemikiran 

Hamka tertentu yang ada dalam Tafsir al-Azhar. Berikut 

penelusuran penulis atas berbagai literatur tersebut. 

Penelusuran nuansa sastra dalam Tafsir al-Azhar 

terdapat dalam tulisan Kusnadi dengan judul “Nuansa-Nuansa 

Sastra Dalam Tafsir Hamka” oleh Kusnadi.23 Artikel ini tidak 

secara implisit mendudukan tafsir sebagai karya sastra 

meskipun aspek penelitiannya adalah unsur sastra, namun 

penelitiannya lebih fokus pada penjelasan akan keindahan 

bahasa tafsir atau hanya pada aspek intrinsik bahasanya saja. 

Demikian halnya dengan artikel yang ditulis oleh Bukhori A 

Somad yang berjudul “Tafsir al-Qur‟an dan Dinamika Sosial 

Politik (Studi Terhadap Tafsir al-Azhar Karya Hamka)”24yang 

mengeksplorasi keindahan bahasa yang digunakan Hamka 

dalam menulis Tafsir al-Azhar dan wawasan atau 

pengalamannya dalam menafsirkan al-Qur‟an. Wawasan atau 

pengalaman yang dimaksud dalam artikel ini sangatlah umum, 

tidak secara khusus menyangkut Komunisme. Artikel lainnya 

yang membahas Tafsir al-Azhar adalah tulisan Malkan yang 

berjudul “Tafsir al-Azhar, Suatu Tinjauan Biografis dan 

Metodologis”. 25  Kajian biografis dalam tulisan ini tidak 

berkaitan tentang genetika Tafsir al-Azhar, yaitu latar belakang 

sosial yang mengkondisikan lahirnya Tafsir tersebut, tetapi 

menyangkut sejarah hidup Hamka dan sejarah penulisan Tafsir 

                                                             
23

 Kusnadi, “Nuansa-Nuansa Sastra Dalam Tafsir Hamka”, 

Wardah, 26, Nomor 29, (Juni 2015) 
24

  Bukhori A Somad “Tafsir al-Qur‟an dan Dinamika Sosial 

Politik (Studi Terhadap Tafsir al-Azhar Karya Hamka)” TAPIs, 9, No. 2 

(2013) 
25

 Malkan “Tafsir al-Azhar, Suatu Tinjauan Biografis dan 

Metodologis” Hunafa, 6 No. 3, (Desember 2009) 
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al-Azhar. Adapun kajian metodologisnya menjelaskan tentang 

metode dan corak Tafsir al-Azhar. 

Tulisan yang membahas ide-ide dasar dalam Tafsir al-

Azhar yaitu ‚Hamka Wajiha>duhu fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 

bi Indu>ni>sia fi> Kita>bihi al-Azha>r‛ yang ditulis oleh M. Rawi. 

Tulisan ini juga membahas metode Hamka dalam tafsir, 

karakteristik umum Tafsir al-Azhar, serta hubungan 

epistemologis antara Tafsir al-Azhar dan Tafsi>r al-Mana>r oleh 

ulama besar asal Mesir Muhammad `Abduh. Hasil kajiannya 

diantaranya mengungkap bahwa Hamka dan pemikirannya 

dipengaruhi oleh pemikiran Muhammad Abduh pada berbagai 

aspek, baik sosial, budaya, dan pemikiran di Indonesia. 26 

Memang tulisan ini mengkaji geneologi tafsir, namun 

geneologi tersebut sifatnya melacak asal-usul metode yang 

digunakan Hamka dalam menafsirkan al-Qur‟an, bukan asal-

usul lahirnya konten atau materi tafsir.  

Tulisan lain yang mengangkat pokok bahasan 

metodologis dalam penulisan Tafsir al-Azhar, adalah buku 

karya Fakhruddin Faiz yang berjudul “Hermeneutika Qur‟ani 

Antara Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi: Melacak 

Hermeneutika Tafsir al-Mana>r dan Tafsir al-Azhar”. Buku ini 

membahas persoalan metodologis dalam penafsiran al-Qur‟an 

pada dua karya tafsir, yakni Tafsir al-Mana>r dan Tafsir al-

Azhar. Melalui pendekatan Hermeneutika, Fakhruddin Faiz 

membuktikan bahwa perbedaan latar belakang historis dan 

psikologis mempengaruhi produk penafsiran mereka.27 Mirip 

dengan tulisan M. Rawi, buku karya Fakhruddin Faiz ini juga 

mengangkat genealogi Tafsir al-Azhar. Namun sifatnya 

komparatif dengan membandingkan Tafsir al-Azhar dengan 

                                                             
26

 M Rawi, ‚Hamka Wajiha>duhu fi> Tafsi>r al-Qur’a >n al-Kari>m bi 

Indu>ni>sia fi> Kita>bihi al-Azha>r‛ Disertasi, Sunan IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2013 
27

 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur‟ani Antara Teks, Konteks, 

dan Kontekstualisasi: Melacak Hermeneutika Tafsi>r al-Mana>r dan 
Tafsir al-Azhar, (Yogyakarta, Qalam, 2002). 
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Tafsi>r al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. 

Fakhruddin membandingkan kedua tafsir tersebut pada aspek 

metodologi, isi tafsir, audien tafsir, termasuk asal-usul sosio-

historis yang melatarbelakanginya. Namun asal-usul tersebut 

sifatnya sangat umum, karena pembahasannya menyangkut 

Tafsir al-Azhar secara keseluruhan. Selain itu, tulisan ini juga 

tidak sampai menyentuh ideologi dan kelompok sosial yang 

ada dibalik Tafsir al-Azhar. 

Penelitian yang membahas ayat-ayat tertentu dalam 

Tafsir al-Azhar, misalnya disertasi Ulya tentang “Hubungan 

Kekuasaan-Pengetahuan Dalam Pewacanaan U<lul Al-Amr 

QS. An-Nisa‟ (4) Pada Tafsir al-Azhar: Memotret Diskusi 

Negara Indonesia Tahun 1955-1966”. 28  Ulya secara kritis-

dekonstruktif menganalisis tafsir Hamka atas QS. an-Nisa: 59 

dengan menggabungkan teori Otoritas Abou el-Fadl dan teori 

wacana Michael Faucoult. Hasil penelitan ini menunjukkan 

bahwa tafsir Hamka tidaklah netral dan tidak pula obyektif. Di 

dalam wacana tafsirnya sarat dengan strategi kekuasaan.  

Penelitian Ulya tersebut hanya menelusuri bagaimana 

Tafsir al-Azhar dalam hal ini tafsir QS. an-Nisa: 59 

dipraktikkan, bukan menelusuri asal-usul terbentuknya tafsir 

tersebut. Penelusuran bagaimana tafsir tersebut dipraktikkan 

terlihat pada alur penelitian yang menjelaskan adanya 

kekuasaan berproses di balik pewacanaan tersebut, lalu wacana 

tafsir tersebut mengarahkan pembacanya agar mereka 

mengikuti isinya, dan menjelaskan pula alasan para pembaca 

tafsir tidak secara keseluruhan menerima wacana tersebut. 

Semua persoalan tersebut terbingkai dalam perbincangan dasar 

negara Indonesia era tahun 1955-1966. Ulya juga menjelaskan 

wacana tafsir Hamka tersebut melekat otoritas persuasif karena 

disampaikan oleh Hamka sebagai orang dipercaya menguasai 

                                                             
28

 Ulya, “Hubungan Kekuasaan-Pengetahuan Dalam Pewacanaan 

U>lul Al-Amr QS. An-Nisa‟ (4) Pada Tafsir al-Azhar: Memotret Diskusi 

Negara Indonesia Tahun 1955-1966”, Disertasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta: 2015 
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kompetensi keilmuan menafsirkan dan memiliki kompetensi 

moral-kepribadian. Dalam pewacanaan tersebut berlangsung 

relasi kekuasaan secara amat tersamar. Lalu masyarakat 

muslim Indonesia menerima wacana tersebut karena melekat 

kesadaran yang terus menerus diawasi. Ulya juga menjelaskan 

perlawanan sebagian masyarakat muslim Indonesia atas 

wacana tersebut. Analisis kritis-dekonstruktif Ulya atas tafsir 

subyektif Hamka, hanya pada aspek kepentingan tafsir 

digunakan, bukan subyektivitas pada keterpengaruhan tafsir. 

Masih menyangkut analisis tafsir pada tema-tema 

tertentu, tulisan Sidik mengenai De-Radicalization of 

Intepretation the Concept of Nation and Jihad in Tafsir al-

Azhar. Tulisan ini membahas Tafsir al-Azhar dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika. Dengan pendekatan 

hermeneutika penulis mengungkapkan tidak hanya substansi 

dan metode dalam menafsirkan konsep negara dan jihad, tetapi 

juga signifikansi dalam upaya deradikalisasi di Indonesia. 

Menurut Hamka, hubungan antara agama dan negara adalah 

integral dan pembentukan negara menuju pembangunan sosial. 

Sedangkan konsep jihad tidak hanya berarti perang. Konsep 

jihad termasuk dimensi fisik dan non-fisik. Jihad fisik 

(pertempuran) adalah diperbolehkan dalam kondisi tertentu.29 

Selanjutnya tulisan berjudul Tafsir al-Azhar dan Tasawuf 

Menurut Hamka, karya Abdul Rauf M Yakub, tulisan ini 

membahas tentang keistimewaan Tafsir al-Azhar, selain 

membahas akhlak dan pembaharuan Islam, tulisan ini juga 

menekankan secara khusus mengenai etika, tasawuf, dan 

problem-problem terkini yang berlaku di Indonesia. Hasil dari 

pemikiran, corak, kajian dan penulisan atas Tafsir al-Azhar, 

Hamka juga menghasilkan sebuah karya yang bertema Tasauf 

Modern yang membahas dasar-dasar sufisme baru di Indonesia 

khususnya. Tulisan ini menonjolkan pemikiran tasawuf Hamka 

                                                             
29

 Sidik, “De-Radicalization of Intepretation the Concept of Nation 

and Jihad in Tafsir al-Azhar”, Desertasi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2014 
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dalam mentafsirkan ayat-ayat ibadah serta uraian terhadap 

hikmah pensyariatan ibadah-ibadah tersebut. Tasawuf Hamka 

bertujuan memerdekakan manusia dari amalan-amalan 

menyimpang dari ajaran dan membawa umat mendekati 

tasawuf moden sebagai gagasan beliau dengan mengemukakan 

beberapa pendekatan yang sangat berkait rapat dengan sosio-

budaya masyarakat Indonesia. 30  Terlihat jelas bahwa kedua 

tulisan tersebut di atas tidak satu pun mengangkat tema 

Komunisme dalam tafsir al-Azhar. Selain itu pula tulisan-

tulisan tersebut tidak menyentuh aspek genetik atau asal usul 

Tafsir al-Azhar. 

Selain menelusuri literatur yang berkaitan dengan 

penelitian Tafsir al-Azhar, penulis juga menelaah karya-karya 

yang berkaitan dengan biografi Hamka. Ada banyak tulisan-

tulisan terutama dalam bentuk buku yang membahas riwayat 

kehidupan Hamka. Salah satunya karya James R Rush yang 

berjudul Hamka‟s Great Story, A Master Writer‟s Vision Of 

Islam for Modern Indonesia. Karya Rush ini dinilai cukup 

komprehensif dalam mengungkap semua sisi-sisi kehidupan 

Hamka sampai penjelasan atas karya-karyanya termasuk Tafsir 

al-Azhar. Rush secara garis besar menjelaskan dua hal dalam 

karyanya ini, yaitu riwayat kehidupan Hamka dari lahir sampai 

meninggal dan penjelasan atas isi karya-karya Hamka. 

Mengenai riwayat kehidupan Hamka, buku ini 

menjelaskan bagaimana kehidupan Hamka dalam keluarganya, 

perantauannya, pergulatan dalam agama dan politiknya, 

sampai ia meninggal. Sedangkan mengenai karya-karya 

Hamka, buku ini mereview karya-karya tulis Hamka terutama 

novel. Rush lalu menghubungkan karya-karya ini dengan 

dinamika kehidupan dan perkembangan intelektual Hamka.31 
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 Abdul Rauf M Yakub, “Tafsir al-Azhar dan Tasawuf Menurut 

Hamka”, Thesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013 
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 James R Rush, Hamka‟s Great Story, A Master Writer‟s Vision 

Of Islam for Modern Indonesia, (London: The University of Wisconsin 

Press, 2016) 
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Perbedaan dengan disertasi penulis, karya Rush ini tidak 

mengeksplorasi pemikiran tertentu dari Hamka khususnya 

yang berkaitan dengan Komunisme. Memang buku ini sedikit 

memuat penjelasan tentang Komunisme, namun penjelasan 

materinya hanya berkaitan dengan konflik kelompok tersebut 

dengan Hamka, bukan menjelaskan pemikiran Hamka tetang 

Komunisme, membongkar kepentingan ideologinya, dan siapa 

saja kelompok atau kelas sosial Hamka yang bersama-sama 

melawan Komunisme, terutama sekali buku ini tidak 

menjelaskan bagaimana Hamka merefleksikan dinamika 

Komunisme dan pertarungannya dengan umat Islam dalam 

Tafsir al-Azhar, sebagaimana yang dieksplorasi dalam disertasi 

penulis ini. 

Untuk pendekatan sosiologi sastra yang menggunakan 

teori strukturalisme genetik dalam penelitian juga sudah 

banyak dilakukan. Disertasi karya Bermawy Munthe tentang 

“Wanita Mesir Dalam Novel Al-Thulathiyah Karya Najib 

Mahfuz, Sebuah Tinjauan Strukturalisme Genetik”. Disertasi 

ini sudah diterbitkan menjadi buku dengan judul Wanita dalam 

Alam Pikiran Najib Mahfuz (Telaah Strukturalisme 

Genetik).32Dalam disertasi ini dijelaskan bahwa Najib Mahfuz 

merefleksikan nasionalisme, kebebasan dan modernisme 

terhadap wanita. Pandangan tersebut lahir oleh situasi sosio-

politik Mesir dimana Najib Mahfuz berada. Penerapan teori 

yang sama pada disertasi yang berjudul Konflik Komunisme 

dan Islam Dalam Novel Azra Jakarta Karya Najib Elkilany, 

Analisis struktural-Genetik, oleh Taufiq Ahmad Dardiri. 

Disertasi ini secara singkat dimuat kembali dalam buku yang 

berjudul Strukturalisme Genetik: Konsep, Teori, dan 

Aplikasi.33 Disertasi ini menjelaskan refleksi pandangan Najib 

Elkilany tentang kepeduliannya terhadap kaum muslimin yang 

                                                             
32

 Bermawy Munthe, Wanita Dalam Alam Pikiran Najib mahfuz, 

Telaah Strukturalisme Genetik, (Yogyakarta: Belukar, t.th) 
33

 Taufiq Ahmad Dardiri, Strukturalisme Genetik, Konsep, Teori 

dan Aplikasi, (Yogyakarta: Suka Press, 2015), 53 
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mengalami penderitaan akibat Komunisme yang terefleksikan 

melalui karyanya Azra Jakarta. Pandangan dunia tersebut pun 

lahir dari kondisi Mesir sebagai tempat tinggal Najib Elkilany 

mendapat serbuan dari kaum Komunis. Kedua disertasi 

tersebut memang menggunakan teori strukturalisme genetik 

sebagai alat analisis dalam penelitiannya, tetapi objek 

penelitiannya adalah karya sastra novel bukan tafsir. 

Penelusuran penulis selama ini menemukan bahwa berbagai 

penelitian yang menggunakan teori strukturalisme genetik 

sebagai alat analisis didominasi oleh penelitian dengan objek 

sastra novel dan puisi. Penulis belum menemukan sebuah 

penelitian dalam bentuk apapun yang menggunakan teori 

strukturalisme genetik sebagai alat analisis tafsir. 

Secara keseluruhan dari telaah berbagai literatur di atas, 

penulis menyimpulkan belum ada penelitian, baik dalam 

bentuk buku, jurnal artikel, jurnal buku, skripsi, tesis, disertasi 

atau dokumen dalam bentuk apapun yang mengangkat tema 

kritik atas Komunisme dalam Tafsir al-Azhar dengan tinjauan 

teori sosiologi sastra, strukturalisme genetik. Mengamati posisi 

penelitian disertasi ini dengan penelitian terdahulu, diharapkan 

disertasi ini dapat memberikan kontribusi keilmuan. Adapun 

kontribusi keilmuan dari disertasi ini pada dua hal, pertama, 

penelitian ini memposisikan tafsir sebagai karya yang lahir dari 

pertarungan kelas sosial dalam masyarakat. Kedua, penelitian 

ini juga memposisikan tafsir sebagai karya sastra besar. Hal ini 

dibangun atas dasar teori strukturalisme genetik bahwa karya 

sastra besar adalah karya sastra yang memiliki pengaruh 

merubah sejarah sosial bahkan melampaui sejarah sosialnya 

sendiri. Kedua, atas dasar strukturalisme genetik, penelitian ini 

menjelaskan bahwa tafsir dari kelompok sosial penafsir dengan 

pandangan dunia yang sama. Sedangkan Kontibusi secara 

metodologis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagaimana 

penerapan teori strukturalisme genetik sebagai alat analisis 

tafsir. 
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E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori Strukturalisme Genetik. 

Teori ini adalah teori di bawah payung sosiologi sastra yang 

dilahirkan seorang sosiolog Rumania-Prancis beraliran 

Marxisme bernama Lucien Goldmann. Dinamai Strukturalisme 

Genetik karena Goldmann percaya bahwa karya sastra adalah 

sebuah struktur. Akan tetapi struktur itu bukan bersifat statis, 

melainkan hasil dari proses sejarah yang terus menerus 

belangsung, proses dari strukturasi dan destrukturasi yang 

hidup dan dihayati oleh masyarakat karya sastra yang 

bersangkutan. 34  Marxisme sebagai haluan intelektual 

Goldmann, tidak meyakini bahwa teks dan sistem sastra 

merupakan sesuatu yang otonom. Bagi paham ini sastra 

merupakan ideologi yang tidak bisa dipisahkan dari 

pertarungan antara kekuatan-kekuatan sosial yang ada di dalam 

masyarakat. 35  Namun Goldmann berbeda dengan Marxisme 

yang postivistik dan mengabaikan unsur kelitereran sebuah 

karya sastra, ia tetap berpijak pada strukturalisme. Teori ini 

dibangun atas dasar yaitu pandangan dunia dan kelompok 

sosial sebagai subjek kolektif, fakta kemanusiaan,dan 

Dialektika. Konsep-konsep tersebut selanjutnya digunakan 

untuk menganalisis karya sastra.  

Mengenai pandangan dunia Goldmann menulis: 

“What I Have called a „world vision‟ is a convenient 

term for the whole complex of ideas, aspirations and 

feelings which links together the members of social 

group (a group which, in most cases, assumes the 

existence of a social class) and which opposes them to 

members of other social group.”36 
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Menurut Goldmann pandangan dunia adalah aspirasi, 

gagasan, perasaan yang kompleks dan menyeluruh, dan 

menghubungkan secara bersama anggota kelompok sosial 

tertentu lalu mempertentangkannya dengan kelompok sosial 

lain, atau merupakan iklim general dari pikiran-pikiran dan 

perasaan kelompok sosial tertentu. 

Goldmann mengatakan kelompok sosial yang dapat 

dianggap subjek kolektif itu hanyalah kelompok sosial yang 

gagasan dan aktivitasnya cenderung ke arah penciptaan suatu 

pandangan dunia yang lengkap dan menyeluruh mengenai 

kehidupan manusia. 37 Kelompok sosial dimaksud bisa saja 

meliputi seniman, penulis, filsuf, teolog dan sebagainya, yang 

merupakan subjek dari tindakan historis. 38 Goldmann 

memperluas kelompok sosial dari subjek dengan mengizinkan 

kepentingan dari kelompok non-ekonomik seperti mereka yang 

dipersatukan oleh interes-interes ideologis.39Adapun sebagai 

fakta kemanusiaan, karya sastra adalah abstraksi dari struktur 

sosial dan untuk itu struktur karya sastra sebagai struktur yang 

berarti. Yang dimaksudkan adalah, bahwa penciptaan karya 

sastra adalah untuk menggambarkan fakta sosial dan 

mengembangkan hubungan manusia dengan dunia.40 

Sedangkan dialektika merupakan metode khusus yang 

berbeda dengan positivitis, intuitif dan psikologis.41 Goldmann 

melahirkan metode dialektika dengan cara menempatkan 

gagasan koherensi struktural. Koherensi ini merupakan prinsip 
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dasar dalam mengungkap fakta kemanusiaan yang abstrak 

pada sebuah karya sastra. Metode dialektika Goldmann ini 

sesungguhnya tidak sekadar mengakui karya sastra sebagai 

sebuah struktur yang memiliki bagian-bagian, dan secara 

koheren membentuk sebuah keseluruhan teks. Goldmann juga 

membawa sastra sebagai bagian dari koherensi struktur latar 

belakang sosial sebagai struktur yang lebih besar.42 Implikasi 

metodologisnya atas metode dialektis, penelitian atas karya 

sastra tidak hanya menelaah aspek struktur internalnya, tetapi 

juga menelusuri aspek genetis terbentuknya struktur tersebut. 

Penelitian dengan strukturalisme genetik memandang 

sebuah karya sastra pada dua aspek yaitu aspek intrinsik dan 

aspek ekstrinsik. Kesatuan dan koherensinya sebagai data 

dasarnya. Selanjutnya, penelitian akanmengaitkan berbagai 

unsur dengan realitas sosialnya, karya dipandang sebagai 

refleksi zaman, yang dapat menjelaskan aspek sosial, politik, 

ekonomi, budaya, dan sebagainya. Peristiwa penting pada 

zamannya dihubungkan dengan unsur intrinsik karya sastra.43 

Operasionalisasi strukturalisme genetik dalam penelitian 

tafsir kritik atas Komunisme, diawali oleh analisis atas struktur 

internal tafsir. Sebab, tafsir merupakan sastra jenis prosa, tentu 

memiliki struktur internal yang membangunnya dan satu sama 

lain saling menopang. Namun demikian, analisis tafsir berbeda 

dengan karya sastra lainnya. Misalnya analisis struktur tafsir 

melihat dari unsur apa yang paling substansial darinya. Karena 

kepentingan tafsir dibandingkan dengan karya sastra lainnya 

berbeda. Jika karya sastra lain hanya memiliki kepentingan 

sosio-politis, maka tafsir tidak hanya memiliki kepentingan 

sosio-politis, tapi juga kepentingan teologis. Kepentingan 

teologis di sini maksudnya adalah tafsir sebagai media 

memahami pesan-pesan Tuhan untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bentuk pengabdian kepadaNya. 
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Berdasarkan kesadaran teologis ini, maka penting untuk 

menguji kualitas tafsir dengan melihat kekuatan subyektifitas 

sang mufassir. Subyektifitas ini terlihat seberapa terpengaruh 

ia dari konteksnya. Di sinilah penulis berupaya 

menerjemahkan teori Strukturalisme Genetik dengan 

kepentingan penelitian, baik untuk analisis strukturnya 

terutama genetikanya. 

Setelah menganalisis struktur internal, selanjutnya 

menghubungkannya dengan struktur yang lebih besar berupa 

realitas sosial sebagai genesis atau asal-usul lahirnya tafsir 

kritik atas Komunisme. Asumsi yang dibangun melalui 

strukturalisme genetik dengan menelusuri genetika tafsir kritik 

atas Komunisme adalah melihat latar belakang sosial Hamka, 

kelompok sosial, dan pandangan dunia yang mengikat atau 

menghubungkan kelompok sosial tersebut dengan Hamka 

sebagai pengarang tafsir. 

Pembacaan strukturalisme genetik terhadap tafsir adalah 

menelusuri produksi makna atau pengetahuan saat penafsir 

berhadapan dengan teks al-Qur‟an. Karena menurut John 

Fisike, makna itu diproduksi melalui proses yang aktif dan 

dinamis, baik dari sisi penulis teks maupun pembaca/penafsir. 

Teks dan penafsir bersama-sama memiliki andil yang sama 

dalam memproduksi sebuah pemaknaan. 44  Semakna dengan 

apa yang dikemukakan Fisike, Fazlur Rahman mengatakan 

bahwa penafsir dipengaruhi oleh sosio-historis sebagai 

kepentingan subyektifnya dalam membaca teks. 45  Demikian 

pula Abu Zayd sebagaimana dikutip Ichwan, mengatakan 

bahwa tidak ada sebuah pembacaan yang benar-benar bersih 

(qira‟ah bari‟ah) sebab tidak ada pengetahuan yang berasal 

dari ruang kosong, dan pembaca pasti dibatasi horizon 
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pembaca sendiri. 46  Tidak adanya pembacaan yang bersih 

seperti ini lebih spesifik dicontohkan dengan model penafsiran 

patriarkhi yang dikritik oleh Asma Barlas. Menurutnya 

penafsiran al-Qur‟an sangat dipengaruhi oleh budaya lokal 

sang penafsir.47 

Produksi pengetahuan dan pemaknaan, atau horizon sang 

penafsir itulah wilayah kajian strukturalisme genetik. 

Sekaligus membedakan dengan wilayah penelitian sastra Amin 

al-Khulli yang menempatkan al-Qur‟an sebagai kitab sastra 

terbesar.48 

Produksi makna sang penafsir dipengaruhi oleh horizon 

yang mengitarinya saat menafsirkan al-Qur‟an. Horizon 

dimaksud apa saja yang mempengaruhi sang penafsir, seperti 

kelompok sosialnya, ideologi, dan kondisi sosial dimana sang 

penafsir lahir. Di situlah sasaran utama penelitian ini dilakukan 

melalui analisis strukturalisme genetik.  

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian sebagai kegiatan yang sistematis dan terorganisir 

memerlukan landasan kerja yang ilmiah, yang meliputi jenis 

penelitian, pendekatan, metode, sumber data, dan pengolahan 

data yang meliputi teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif paradigma 

bahasa dan budaya. Paradigma bahasa berusaha mencari 

makna, baik makna di balik kata, kalimat dalam sebuah 

teks. Penelitian budaya karena yang dikaji adalah ide, 
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konsep atau gagasan seorang tokoh. Penelitian dengan 

menggunakan analisis struktralisme genetik masuk dalam 

jenis penelitian bahasa dan budaya.49 

Selain itu, jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan 

ialah penelitian yang semua datanya berasal dari bahan-

bahan tertulis berupa buku, naskah, dokumen, foto, dan 

lain-lain. 

2. Pendekatan dan Metode 

Penelitian ini akan menggunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan objektif, dan pendekatan historis. Dua 

pendekatan ini digunakan dengan mempertimbangkan objek 

analisis dengan teori struktralisme genetik yang meliputi 

struktur teks, pengarang teks, dan latar belakang sosio-

politik yang mengitari sang pengarang saat teks itu ditulis. 

Pendekatan objektif memusatkan perhatian semata-mata 

pada unsur-unsur, antarhubungan, dan totalitas. 50  Konsep 

dasar pendekatan objektif ini adalah karya tafsir merupakan 

struktur yang terdiri dari berbagai unsur pembentuk 

struktur. Antara unsur-unsur tersebut ada jalinan erat 

(koherensi). 

Pendekatan historis mempertimbangkan historisitas 

karya tafsir yang diteliti. Pendekatan ini menekankan lebih 

pada pemahaman mengenai biografi pengarang, latar 

belakang suatu peristiwa kesejarahan yang 

melatarbelakangi sebuah karya tafsir. Prinsip dasar 
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pendekatan historis ini adalah pendapat bahwa sebuah karya 

tafsir bagaimanapun juga merupakan refleksi dari zamannya. 

Selain itu, pemahaman atas biografi pengarang juga begitu 

penting sebagai upaya memahami kandungan makna pada 

suatu penciptaan karya tafsir. Analisis biografis ini 

merupakan studi sistematis tentangproses kreativitas, dan 

subjek kreator dipahami sebagai asal-usul atau genetika 

sebuah karya. Arti sebuah karya dengan begitu secara relatif 

sama dengan niat, maksud, pesan, bahkan tujuan tertentu 

pengarang.Sebab itulah pemahaman makna teks dengan 

pendekatan historis sangat mengutamakan aspek konteks, 

baik situasi sosio-budaya, situasi zaman maupun konteks 

kehidupan pengarangnya sendiri. 

Manfaat kedua pendekatan tersebut di atas, agar bisa 

memahami tafsir secara utuh. Tidak hanya memahami dari 

aspek struktur intrinsiknya saja, tetapi unsur eksternal 

seperti struktur sosial sebagai genetika tafsir. Hal ini 

sekaligus memahami realitas di luar teks al-Qur‟an. 

Penelitian ini juga ingin membuktikan bahwa tafsir al-

Qur‟an sebagai produk budaya bukan hanya praktik 

memahami pesan-pesan Allah yang terkandung dalam teks 

al-Qur‟an, tetapi juga sebagai media mengekspresikan 

pandangan dunia penafsir sebagai subjek kolektif yang 

mewakili pandangan dunia kelompok sosialnya. Dengan 

pendekatan tersebut di atas, penelitian ini menggunakan 

teori Strukturalisme Genetik yang mencakup penelitian 

terhadap realitas sosio-politik, pandangan dunia, dan 

kelompok sosial penafsir yang merupakan genetika tafsir. 

Adapun metode penelitian ini menggunakan metode 

dialektik. Metode dialektik menganalisis hubungan antara 

tafsir dengan masyarakat sebagai hubungan antara hasil 

karya tafsir dengan ekspresi dialektis. Menurut Goldmann, 

metode dialektik sesungguhnya tidak sekedar mengakui 

karya sastra sebagai sebuah struktur yang memiliki bagian-

bagian, dan secara koheren membentuk sebuah keseluruhan 
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teks. Analisis dialektik meniscayakan sebuah karya 

termasuk tafsir sebagai bagian dari koherensi struktural dari 

latar belakang sosial.51 

Teknik analisis dengan metode dialektik ini dalam 

tafsir, menganalisis latar belakang biografi Hamka dan latar 

belakang lahirnya Tafsir al-Azhar dalam konteks dinamika 

Komunisme. Setelah itu bergerak ke analisis struktur tafsir 

kritik atas Komunisme lewat unsur-unsur yang membangun 

teksnya dan memahaminya sebagai suatu keseluruhan 

strukturnya. Selanjutnya analisis kelompok sosial Hamka 

dan pandangan dunianya dan kelompok sosialnya. Terakhir 

mengkaji latar belakang sejarah yang turut mengkondisikan 

tafsir kritik atas Komunisme saat diciptakan Hamka. Hasil 

analisis pandangan dunia subjek kolektif dan kelompok 

sosialnya dan latar belakang sejarah, digunakan kembali 

untuk memahami kembali struktur teks tafsir kritis atas 

Komunisme dalam hubungannya dengan struktur sosial 

historis yang melatarbelakangi, serta pandangan dunia 

Hamka yang melahirkannya. 

3. Sumber Data 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa penelitian 

ini adalah penelitian pustaka (library research). Dengan 

demikian sumber datanya adalah data-data pustaka. Dalam 

penelitian ini, data-data yang dijadikan sebagai bahan 

analisis dibagi dua, data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah Tafsir al-Azhar dengan fokus kajian pada 

tafsir-tafsir kritik terhadap Komunisme, bukan pada ayat-

ayat al-Qur‟an. Meskipun demikian, penelitian terhadap 

tafsir adalah bagian dari penelitian al-Qur‟an, sebab salah 

satu ranah dalam penelitian al-Qur‟an adalah resepsi 

hermeneutis yang berupa produk-produk kitab tafsir.52 
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Tafsir kritik atas Komunisme yang dijadikan objek 

penelitian ini terdapat pada semua juz, juz 1 sampai 30 

dalam Tafsir al-Azhar. Berikut ini adalah ayat-ayat al-

Qur‟an dikontekstualisasikan maknanya oleh Hamka untuk 

mengkritik Komunisme, yaitu: QS. al-Baqarah: 177, QS. 

ali-‘Imra>n: 29, QS. ali-‘Imra>n: 160, QS. al-An‘a>m: 29, QS. 

al-An‘am: 32, QS. Yunus: 2, QS. ali-‘Imra>n: 63, QS. ali-

‘Imra>n: 104-105, QS. ali-‘Imra>n: 118-119, QS. an-Nisa> 

101-104, QS. An-Nisa>: 97-100, QS. al-Baqarah: 120, QS. 

al-Ma>idah: 47, QS. al-Baqarah: 177, QS. al-Baqarah: 204-

207, QS. ali-‘Imra>n: 120, QS. an-Nisa>: 94, QS. al-An‘a>m: 

33, QS. al-Baqarah: 214, QS. al-An‘a>m: 45, QS. Luqman: 

6, QS. al-Balad: 17. QS. al-H\{aj: 8, QS. al-H{aj: 38-39, QS. 

an-Nu>r: 63, QS. an-Naml: 47, QS. al-Ankabu>t: 23-24, QS. 

al-Ankabu>t: 41, QS. al-Ru>m: 21, QS. al-Ru>m: 38, QS. 

Fat}ir: 41, QS. S}a>d: 4, QS. S}a>d: 44, QS. al-Zumar: 17, QS. 

al-Zumar: 35, Muqaddimah QS. al-Mu‘min, QS. al-

Mu’min: 36, QS. al-Jas\iyah: 24-26, QS. al-Ah}qa>f: 7, QS. 

al-Fat}: 23, QS. al-T{>u>r: 11, QS. al-S}af: 8-9, QS. al-Jumu‘ah: 

9, QS. al-Muna>fiqu>n: 7, QS. al-Ma‘a>rij: 1-2, QS. al-

Ma‘a>rij: 30, QS. al-Balad: 18-19, dan QS. al-Insyirah: 5 

Adapun data sekunder adalah data-data pendukung 

meliputi buku-buku atau dokumen-dokumen, baik yang 

ditulis Hamka maupun ditulis oleh orang lain terkait dengan 

pemikiran Hamka. Khusus tulisan orang lain tentang 

pemikiran Hamka dalam bentuk buku, artikel buku, artikel 

jurnal, tesis, disertasi dan laporan penelitian. 

 

4. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data untuk 

sumber primer dengan cara menentukan dan mengumpulkan 

data-data penafsiran kritik atas Komunisme. Data-data 

pendukung dikumpukan melalui pembacaan dan pencatatan 
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bahan-bahan pustaka sejauh mempunyai relevansi dengan 

pokok masalah penelitian.   

Selanjutnya mengklasifikasikan dan mengkategorikan 

data-data tersebut baik primer maupun sekunder sesuai dengan 

kerangka teoritik sturkturalisme genetik untuk menjawab 

problem penelitian sebagaimana dalam rumusan masalah, 

dengan cara: 1) Untuk struktur tafsir adalah data-data yang 

diambil dari data primer, Tafsir al-Azhar. 2) Data struktur 

sosial atau genetika tafsir adalah data tentang interaksi sosial 

yang secara tidak langsung dapat berupa teks-teks hasil 

penelitian sosial. 3) Data tentang pandangan dunia adalah teks 

filosofis atau ideologis dalam tulisan-tulisan Hamka baik yang 

ada dalam Tafsir al-Azhar maupun dalam karya-karyanya yang 

lain, termasuk karya orang lain yang menyangkut pemikiran 

Hamka. 

5. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

variabel-variabel yang ada dalam rumusan masalah. Untuk 

variabel struktur tafsir, penelitian ini menggunakan metode 

simak, yaitu dengan menyimak satuan-satuan linguistik yang 

signifikan yang ada dalam teks tafsir menjadi sumbernya atas 

dasar konsep teoretik yang digunakan. Data-data yang ada 

dalam masing-masing variabel tersebut akan dihubungkan satu 

sama lain dengan metode dialektik yang berlaku pada karya 

tafsir, yaitu dengan menyelaraskan bagian dengan keseluruhan 

sampai terbentuk sebuah struktur dengan koherensi maksimal, 

khususnya struktur yang berpola biner. 

Untuk variabel kedua, data yang dianalisis adalah data 

yang ada dalam data primer dan data sekunder yang terkait 

dengan pandangan dunia subjek kolektif dan kelas sosial. 

Teknik analisisnya menggunakan metode analisis yang sama 

pada variabel pertama, yaitu metode dialektik. Metode 

dialektik juga digunakan untuk analisis mengenai hubungan 
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antarvariabel dengan menempatkannya di dalam keseluruhan 

sturktur sosial yang terkait. 

6. Pengambilan Kesimpulan 

Setelah diuraikan seluruh materi pembahasan disertasi ini, 

pengambilan kesimpulan mengacu pada hal-hal yang paling 

urgen meliputi jawaban atas problem akademik, rumusan 

masalah meliputi struktur tafsir kritik atas Komunisme, 

genetika tafsir berupa realitas sosio-politik yang 

melatarbelakangi lahirnya tafsir kritik atas Komunisme, 

pandangan dunia Hamka, kelompok sosialnya, fakta 

kemanusiaan dan dialektika historis tafsir. Selain itu, secara 

singkat kerangka metodologis termasuk landasan teori perlu 

dimuat dalam bagian kesimpulan. Tidak kalah penting juga 

bagian yang penting dari kesimpulan adalah temuan terbaru 

dan kontribusi dari penelitian ini baik dalam dunia akademik 

maupun dalam masyarakat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis, penelitian ini dibangun dalam lima bab 

dengan memiliki relevansi antara satu dengan lainnya. Berikut 

ini uraian dari masing-masing bab tersebut: 

Bab satu adalah pendahuluan berisi latar belakang 

masalah yang menguraikan alasan akademik penulis 

mengangkat tema tentang genetika tafsir kritik atas 

Komunisme dalam Tafsir al-Azhar, problem penelitian yang 

ingin dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka untuk menentukan posisi penelitian ini berbeda dengan 

penelitian terdahulu, kerangka teori sebagai pisau analisis 

untuk menelusuri genetika terbentuknya tafsir kritik atas 

Komunisme, metode penelitian, pendekatan, dan teknik 

pengolaham data sampai pada teknik pengambilan kesimpulan. 

Bab dua menjelaskan struktur internal tafsir kritik atas 

Komunisme, meliputi pembahasan tema kritik atas 

Komunisme yang terkandung di dalam struktur tafsir, karakter 
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yang mengusung tema tersebut dan gambaran struktur sosial di 

dalam tafsir seperti pertarungan Kelompok Islam dan 

Komunis. Ketiga unsur ini merupakan struktur yang 

membangun tafsir kritik atas Komunisme, karena ketiga unsur 

ini menjadi genetika atau ide sentral lahirnya tafsir tersebut. 

Diharapkan melalui penjelasan pada bab ini, memudahkan 

jalan pembacaan secara relasional antara struktur internal dan 

struktur eksternal tafsir. Dalam hal ini pemahaman tentang 

tema, karakter dan struktur sosial di dalam tafsir kritik atas 

Komunisme dapat membantu memahami genetis tafsir berupa 

fakta sosial yang melahirkan tafsir kritik atas Komunisme 

tersebut. 

Bab tiga memaparkan genetika tafsir atau struktur 

eksternal tafsir kritik atas Komunisme. Genetika dimaksud 

adalah uraian fakta sosial pembentuk tafsir kritik atas 

Komunisme, seperti biografi Hamka di tengah konflik Islam 

dan Komunis, sejarah penulisan Tafsir al-Azhar di konflik 

Islam dan Komunis. Sejarah dan prinsip dasar Komunisme, 

Komunisme dan agama, Komunisme di Indonesia, dan konflik 

umat Islam dengan Komunisme. Bagian-bagian yang menjadi 

genetika tafsir tersebut disesuaikan dengan apa yang dijelaskan 

Hamka dalam struktur internal tafsirnya. Melalui bab ini 

diharapkan dapat memudahkan memahami asal-usul lahirnya 

tafsir kritik atas Komunisme, sekaligus hubungannya dengan 

tema, karakter dan struktur sosial dalam tafsir sebagaimana 

dalam bab dua. 

Bab empat menguraikan inti dari disertasi ini, yaitu 

kritik Hamka atas Komunisme dalam Tafsir al-Azhar, 

pandangan dunia Hamka dan kelompok sosialnya yang 

terefleksikan dalam Tafsir. Bagian ini merupakan hasil 

penelitian yang menggabungkan antara struktur internal dan 

struktur ekstenal tafsir, atau menjelaskan homologi antara fakta 

sosial dengan fakta literer tafsir. Sebagai kelanjutan dari 

pembahasan Tafsir al-Azhar mengeni kritik terhadap 

Komunisme melalui analisis strukturalisme genetik, pada bab 
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ini juga akan dijelaskan mengenai fakta kemanusiaan, 

kelompok sosial Hamka dan dialektika historis tafsir yang 

merupakan struktur sosial yang melahirkan Tafsir al-Azhar 

mengenai kritik atas Komunisme. Selain itu, penulis juga 

menambahkan pada bagian ini pendangan tokoh-tokoh muslim 

pro-Komunis mengenai Komunisme. Kritik Hamka atas 

Komunisme dilihat melalui perspektif pemikiran tokoh-tokoh 

tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengimbangi pemikiran 

Hamka sekaligus merupakan kriteria utama penelitian 

akademik yang bersifat netral atau tidak memihak. 

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan menguraikan tentang 

intisari dari penelitian ini terutama jawaban terkait dengan 

problem penelitian. Pada bagian ini disimpulkan struktur 

internal dan eksternal tafsir, pandangan dunia Hamka secara 

keseluruhan, fakta kemanusiaan tafsir, kelompok sosialnya 

yang turut melahirkan tafsir kritik atas Komunisme dan 

terkahir dialektika historis tafsir.Pada bagian kesimpulan ini 

juga penulis menjelaskan kontibusi keilmuan baik kontribusi 

metodologi, teoritis dan praktis. Adapun saran-saran berisi 

tentang bagian-bagian yang perlu diteliti lebih lanjut dari 

disertasi ini, penggunakan teori strukturalisme genetik untuk 

penelitian tafsir lainnya untuk menambah khazanah keilmuan 

tafsir dan perlunya juga kritik dari pembaca untuk perbaikan 

disertasi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari keseluruhan pembahasan bab yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka bagian ini akan menjelaskan kesimpulan 

penelitian dan teori yang dihasilkannya. Adapun teori yang 

dihasilkan dari penelitian ini adalah bahwa tafsir menjadi 

media refleksi dari struktur sosial. Dengan demikian struktur 

sosial seperti pertarungan kelas sosial dapat menjadi motif 

kelahiran tafsir. Selain itu, karya tafsir juga menjadi media 

mengekspresikan pandangan dunia atau ideologi sang penafsir 

dan kelompok sosialnya, sebagaimana pandangan Sosialisme 

Religius, Humanisme Religius dan Nasionalisme Religius 

yang diekspresikan Hamka mewakili kelompok sosialnya 

untuk melawan pandangan sosialisme sekuler, humanisme 

sekuler dan nasionalisme sekuler oleh kelompok Komunis. 

Karena tafsir merupakan media mengekspresikan 

pandangan dunia oleh kelompok sosial penafsir, maka tafsir 

merupakan karya subyek kolektif, yaitu tafsir diciptakan tidak 

hanya seorang mufasir semata, tetapi juga dilahirkan oleh 

kelompok sosialnya. Dalam hal ini penafsir hanya mewakili 

atau menjadi corong dari kelompok sosialnya untuk 

mengungkapkan pandangan dunianya sebagaimana Hamka 

mengekspresikan pandangan dunia kelompok sosialnya dalam 

Tafsir al-Azhar. Atas dasar ini, tafsir menjadi fakta 

kemanusiaan karena merefleksikan struktur sosial, pandangan 

dunia dan dilahirkan oleh subjek kolektif atau kelompok sosial 

penafsir dan diperhadapkan dengan kelompok atau kelas sosial 

lain. 

Selain itu, tafsir sesungguhnya memiliki dialektika 

historis dilihat pada hubungannya dengan pertarungan kelas 

dalam struktur sosial sebagai realitas yang turut 

mengkondisikan kelahirannya. Struktur sosial inilah sebagai 

unsur eksternal tafsir sekaligus sebagai genetika yang 
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distrukturasi kembalioleh penafsir dalam teks-teks tafsir.Untuk 

lebih jelasnya, teori ini dapat dibuktikan dengan menguraikan 

kesimpulan penelitian sebagaimana berikut: 

1. Struktur intenal tafsir kritik atas Komunisme dalam 

Tafsir al-Azhar meliputi tiga unsur, yaitu tema, karakter 

dan struktur sosial dalam tafsir. Materi-materi yang 

menjadi kontekstualisasi tafsir kritik ini mengerucut 

pada ketiga unsur itu. Temanya meliputi ideologi dan 

gerakan sosial politik Komunis. Ideologi Komunisme 

yang dijelaskan dalam Tafsir al-Azhar, lebih pada 

penjelasan paham-paham mereka yang tidak berbasis 

pada ajaran-ajaran agama, bahkan bertolak belakang 

dengan ajaran-ajaran agama.  

Adapun mengenai tema Komunisme sebagai 

gerakan sosial politik, Tafsir al-Azhar menggambarkan 

berbagai bentuk dinamika Komunisme, seperti asal usul 

lahirnya Komunisme, kolonialisasi Komunis ke berbagai 

negeri untuk menancapkan ideologi Komunisme dan 

membangun negara Komunis. Mereka menyebarkan 

paham ateis terutama di negeri-negeri Islam. 

Digambaran pula model-model diktator para pemimpin 

kaum Komunis. Unsur lainnya yang menjadi struktur 

internal tafsir adalah karakter. Karakter dalam tafsir 

meliputi karakter kaum Komunis dan karakter umat 

Islam. Keduanya digambarkan secara berbeda. 

Sedangkan unsur internal tafsir terakhir adalah 

struktur sosial yang dipotret dalam teks-teks tafsir. 

Struktur sosial dalam Tafsir al-Azhar dijelaskan melalui 

konflik antara dua kekuatan sosial dalam masyarakat 

yaitu kelompok umat Islam dengan kelompok Komunis. 

Konflik kedua kelompok tersebut sesungguhnya 

merupakan konflik antar kelas sosial di dalam 

masyarakat. Sebab kedua kelompok Islam dan Komunis 

merupakan afiliasi dari kelas sosial dalam masyarakat.  
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Struktur eksternal tafsir adalah genetika yang 

melahirkan tafsir kritik atas Komunisme. Jika ditinjau 

pada aspek internal tafsir, maka kondisi sosio historis 

yang melatarbelakangi lahirnya tafsir adalah dinamika 

Komunisme dan pertarungannya dengan umat Islam. 

Secara historis era pertarungan ini bersamaan dengan 

kehidupan Hamka dan kelompok sosialnya, khususnya 

saat penulisan tafsir. 

Kritik Hamka terhadap Komunisme sebagai 

kontekstualisasi makna ayat-ayat al-Qur‟an, mengarah 

pada struktur internal tafsir yang dijelaskan pada bab 

dua, yaitu kritik atas ideologi, kritik atas gerakan sosial 

politik dan kritik atas karakter orang-orang Komunis, 

terutama kritik pada aspek ideologis. Pada bagian ini, 

Hamka menyamakan Komunisme dengan ateisme, dan 

seluruh problem Komunisme dalam Tafsir al-Azhar, 

selalu dikaitkan dengan problem ateisme. Sedangkan 

dalam hal pandangan Hamka atas Komunisme sebagai 

gerakan sosial politik, mengarah pada kritiknya atas 

aksi-aksi kaum Komunis yang memecah belah umat 

Islam, pemimpin-pemimpin Komunis yang sangat 

otoriter dan memberlakukan sistem sosialis yang malah 

memiskinkan dan menyengsarakan rakyat, melakukan 

pembunuhan dan pemberontakan dimana-mana, dan 

sangat sewenang-wenang dalam pemerintahannya 

seperti melakukan monopoli harta benda yang 

dikumpulkan dari jerih payah rakyat atas nama negara, 

tetapi malah dinikmati oleh segelintir elit Komunis. 

Adapun dalam hal kritik atas karakter orang-orang 

Komunis, dalam Tafsir al-Azhar, disebutkan bahwa 

karakter orang-orang Komunis itu adalah munafik, 

penipu, membenci dan menghina Tuhan, agama dan 

orang beragama, mempermainkan agama, menyesatkan 

manusia, intoleran, penindas, pembunuh, pemberontak, 

otoriter dan semena-mena. Atas semua karakter tersebut, 
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pada pokoknya dalam pandangan Hamka bahwa orang-

orang Komunis memiliki karakter kejahatan pada agama 

dan kemanusiaan. 

Materi-materi pada setiap unsur tersebut, 

merupakan kontekstualisasi makna ayat-ayat al-Qur‟an. 

Karena materi Komunisme merupakan kontestualisasi 

atas ayat-ayat al-Qur‟an, maka proses penjelasannya 

tetap diawali dari makna teks ayat, asba>b an-nuzu>l-nya, 

lalu makna kontekstualisasinya yang mengarah pada 

kritik atas Komunisme. Misalnya ayat yang berbicara 

mengenai keberadaan Tuhan, dijelaskan makna 

tekstualnya, lalu saba>b nuzu>l-nya, setelah itu 

kontekstualisasinya yang mengkritik Komunisme 

sebagai paham yang tidak meyakini adanya Tuhan. 

Demikian juga ayat-ayat tentang akhirat, penciptaan 

manusia, alam dan seterusnya. 

2. Pandangan dunia Hamka dan kelompok sosialnya yang 

terefleksikan dalam tafsir dan menjadi salah satu 

genetika tafsir yaitu Sosialisme Religius, Humanisme 

Religius dan Nasionalisme Religius. Sosialisme Religius 

adalah kombinasi antara doktrin al-Qur‟an progresif 

dengan gagasan sosialis. Sosialisme ini berbasis pada 

teologi Islam yaitu al-Qur‟an dan dasar moral cita-cita 

kemasyarakatan. Ideologi ini dilahirkan untuk 

menandingi sosialisme Komunis. Adapun Humanisme 

Religius adalah paham yang menyadari bahwa hahikat 

manusia tidak dapat dipisahkan dari Tuhan. Sedangkan 

Nasionalisme Religius adalah suatu paham atau 

pandangan tentang kesadaran untuk mencintai, membela, 

dan menjunjung tinggi negara berdasarkan nilai-nilai 

keagamaan sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan. 

Ketiga pandangan ini dipertentangkan dengan 

pandangan Komunis yang sekuler. 

3. Adapun kelompok sosial Hamka sebagai subjek kolektif 

yang memiliki pandangan dunia yang sama dan turut 
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melahirkan tafsir kritik atas Komunisme dalam Tafsir al-

Azhar adalah kelompok agamawan dan kelompok 

politisi. Kelompok agamawan terdiri dari guru-guru dan 

sahabat-sahabatnya di Sarekat Islam, Muhammadiyah 

dan NU. Sedangkan kelompok politisi berasal dari Partai 

Sarekat Islam, Masyumi dan NU. Kedua kelompok 

sosial ini mengusung pandangan yang sama dengan 

Hamka yaitu pandangan Sosialisme Religius, 

Humanisme Religius dan Nasionalisme Religius. 

Dengan ideologi ini, maka Hamka dan kelompok 

sosialnya selalu terlibat konflik dengan Komunis. 

4. Atas dasar pembacaan teori strukturalisme genetik pada 

tafsir sebagaimana dalam penelitian ini, maka  kontribusi 

keilmuan yang dilahirkan adalah pada tiga aspek, yaitu 

sumbangsi metodologis, teoritis dan praktis. Sumbangsi 

metodologis adalah Disertasi ini menjadi rujukan bagi 

penelitian berikutnya yang ingin melakukan penelitian 

atas tafsir dengan pendekatan teori strukturalisme 

genetik. Mengingat bahwa tulisan ini merupakan 

penelitian awal atas tafsir dengan pembacaan teori 

strukturalisme genetik. Adapun sumbangsi secara teoritis 

adalah pertama, struktur sosial dalam masyarakat seperti 

konflik antara kelas sosial, dapat menjadi motif 

kelahiran tafsir, terutama saat sang penafsir menjadi 

bagian dari kelas sosial tersebut. Kedua, karena tafsir 

menjadi refleksi struktur sosial dan pandangan dunia 

kelompok sosial tertentu, maka sesungguhnya tafsir 

menjadi karya subjek kolektif, bukan karya individual. 

Sedangkan sumbangsi secara praktis adalah bahwa 

penelitian ini menunjukkan luasnya konteks sosial yang 

mempengaruhi tafsir, maka Disertasi ini menjadi 

langkah awal bagi perumusan studi sosiologi tafsir 

sebagai cabang studi tafsir. 
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B. Saran 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang berfungsi untuk 

merespon dan memelihara jaman. Karya-karya tafsir ulama 

terdahulu berusaha menafsirkan al-Qur‟an agar seusai dengan 

semangat jaman. Apa yang dilakukan Hamka dalam 

melakukan kontekstualisasi tafsir al-Qur‟an dalam mengkritik 

Komunisme merupakan bagian dari upaya tersebut. 

Sebagaimana ditunjukkan melalui penelitian ini, dimana 

Hamka menjadikan isu-isu Komunisme sebagai materi 

tafsirnya. Masih banyak lagi karya tafsir yang merespon jaman 

terutama karya tafsir yang menggunakan corak adabi ijtima‘i. 

Atas karya-karya tersebut, sebaiknya diteliti dengan teori-teori 

penelitian yang menggunakan ilmu-ilmu sosial sebagaimana 

pendekatan strukturalisme genetik. 

Setelah melakukan penelitian atas Tafsir al-Azhar, maka 

saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bila dilihat dari objek materialnya, maka Tafsir al-Azhar 

sangat kaya dengan materi-materi sosial, politik, budaya, 

sains, dan lain-lain sebagainya. untuk itu, selain materi 

Komunisme, Tafsir al-Azhar bisa diteliti dari aspek lain 

seperti budaya lokal Indonesia, isu kolonialisme, 

kristologi atau perbandingan agama, dan lain-lain 

sebagainya.  

Materi budaya lokal Indonesia misalnya, dalam 

tafsirnya Hamka banyak menceritakan budaya, tradisi 

dan adat istiadat yang ada di daerah-daerah di Indonesia. 

Hal ini dapat dipahami sebab Hamka sendiri dalam 

biografi hidupnya adalah sosok petualang. Ia 

menceritakan bagaimana adat Minang, Bugis, Jawa, 

Sunda dan daerah-daerah pelosok di Tanah Air ini. 

Semua itu ia ceritakan tentu sebagai kontekstualisasi 

makna ayat-ayat al-Qur‟an. 

Demikian halnya dengan isu kolonialisme. Dalam 

mengkontekstualisasikan makna ayat-ayat al-Qur‟an, 

Hamka banyak mengungkapkan dalam Tafsir al-Azhar 
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peristiwa kolonialisasi di Tanah Air, seperti penjajahan 

Belanda dan Jepang. Dalam hal ini ia juga menceritakan 

kehidupan bangsa Indonesia yang mengalami 

penderitaan dibawah jajahan, arogansi para penjajah 

yang ingin menguasai tanah Nusantara, kisah para ulama 

yang mempertahankan akidah dibawah ancaman para 

penjajah, dan perjuangan para pahlawan terutama 

pahlawan muslim dalam mengusir para penjajah, 

merupakan materi-materi yang dieksplorasi dalam 

tafsirnya. 

Adapun dalam hal kristologi, Hamka benar-benar 

mendemonstrasikan pengetahuan kristologi atau ilmu 

perbandingan agama dalam Tafsir al-Azhar. Ia sering 

membandingkan antara ajaran Islam dengan ajaran-

ajaran agama lain terutama agama Kristen. Ia melakukan 

penolakan terhadap kepercayaan agama kristen yang 

menganggap nabi Isa sebagai tuhan, dengan 

mengeksplorasikan pengetahuannya tentang siapa nabi 

Isa yang sebenarnya, kontroversi penyalibannya, dan 

alasan sejarah mengapa orang-orang kristen 

menganggapnya sebagai tuhan. Demikian juga 

pengetahuannya tentang trinitas, natal, kisah 

penyimpangan gereja, semua diungkapkan dalam Tafsir 

al-Azhar sebagai kontekstualisasi makna ayat-ayat al-

Qur‟an. 

2. Untuk obyek formal, materi-materi dalam Tafsir al-

Azhar di atas sangat layak diteliti dengan berbagai 

pendekatan. Jika dalam penelitian ini, materi 

Komunisme dalam Tafsir al-Azhar ditelaah dengan teori 

sosiologi sastra yaitu strukturalisme genetik, maka 

materi-materi di atas bisa dibaca dengan pendekatan lain 

seperti Antropologi, Sosiologi Kritis, teori Wacana, 

sosiologi pengetahuan, atau teori interpretasi seperti 

hermeneutika.
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